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ABSTRAK 

 

Praktik jual-beli sapi telah menjadi kegiatan kebutuhan masyarakat pada umumnya. 

Seperti halnya pelaksanaan jual beli sapi di pasar hewan Karangtalun Imogiri Bantul 

dilakukan setiap pasaran Legi dalam kalender Jawa. Di dalam jual beli sapi tidak terdapat 

nota (bukti tertulis). Hal ini sangat rentan terhadap kepastian hukum. 

Skripsi ini menggunakan kerangka teori penawaran dan penerimaan tawaran (offer 

and acceptance, ijab Kabul), teori pacta sunt servanda, teori kepastian hukum, dan perjanjian 

jual beli. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang dilakukan secara langsung di lokasi penelitian untuk memperoleh data dari 

sumber data yang diperlukan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Jenis Penelitian ini 

adalah yuridis empiris, yaitu pendekatan dengan melihat sesuatu kenyataan hukum di dalam 

masyarakat. Analisa data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif adalah memaparkan 

kumpulan data yang telah dilakukan penyeleksian dengan cara menjelaskan atau 

menggambarkan suatu keadaan yang sebenarnya yang ada di lapangan secara tepat dan jelas 

untuk menjawab permasalahan yang ada. 

 Dalam jual beli sapi di pasar hewan Karangtalun Imogiri Bantul terdapat beberapa 

jenis transaksi yang biasa terjadi di pasar hewan Karangtalun Imogiri Bantul. Pertama, 

transaksi dapat dilakukan secara tunai ketika penawaran telah disepakati atau bahkan 

pelunasan. Pembeli akan melakukan kesepakatan dengan penjual untuk menentukan harga. 

Kemudian terjadi serah terima uang sebagai jumlah nilai dari barang yang dibeli. Kedua, 

pembayaran dengan panjar. Keabsahan jual beli di pasar hewan dengan objek yang dijual 

belikan adalah hewan ternak sebenarnya sudah memenuhi syarat sahnya perikatan jika 

ditinjau dari pasal 1320 KUHPerdata, yakni adanya: a. Kesepakatan mengadakan perjanjian, 

b. Cakap membuat, c. Terdapat hal tertentu, serta d. Sesuatu hal yang halal. 

 

 

 

Kata kunci: Perikatan Jual Beli, Jual Beli Sapi 
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MOTTO 

 

“Orang yang memandang dirinya buruk, maka dia adalah orang yang baik. 

Dan siapa yang memandang dirinya baik, maka dia adalah orang yang buruk” 

(Ali bin Abi Thalib) 

 

“ Perbanyaklah mengingat Allah, karena itu adalah obat. 

Jangan buat dirimu terlalu banyak mengingat manusia, karena itu adalah penyakit” 

(Umar bin Khattab) 

 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu namun ia amat baik bagimu 

dan boleh jadi kamu mencintai sesuatu namun ia amat buruk bagimu. 

Allah Maha Mengetahui sedangkan kamu tidak mengetahui” 

(QS Al Baqarah : 216) 
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BAB I  

 PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Negara Indonesia merupakan negara agraris dimana penduduknya bermata 

pencaharian sebagai petani. Selain petani ada juga yang menjadi peternak sapi. 

Peternak sapi ini biasanya merawat sapi kemudian untuk dijual kembali 

kepada orang lain, sehingga dengan jual beli sapi itu para peternak dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Praktik jual-beli sapi telah menjadi kegiatan kebutuhan masyarakat pada 

umumnya. Seperti halnya pelaksanaan jual beli sapi di Pasar Hewan 

Karangtalun Imogiri Bantul dilakukan setiap pasaran Legi dalam kalender 

Jawa. Di dalam praktik jual beli sapi tersebut berbeda halnya dengan praktik 

jual beli barang pada umumnya, meskipun harga sapi itu mahal dan bervariasi. 

Di dalam jual beli sapi tidak terdapat nota (bukti tertulis), berbeda halnya 

dengan perjanjian jual beli pada barang terdapat bukti pembayaran (nota).  

Perjanjian yang sering dilakukan masyarakat setiap hari adalah perjanjian 

jual beli, karena salah satu acara untuk mendapatkan suatu benda yang 

dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari adalah dengan 
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cara menjual atau membeli benda tersebut dari orang lain. Dasar sederhana 

itulah yang menjelaskan pengertian jual beli, bahwa:1 

 “Jual beli adalah suatu perjanjian dengan mana pihak yang satu 

mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak yang 

lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan”. 

Pada praktiknya, jual beli sapi tersebut dilakukan dengan akad atau 

perjanjian tidak tertulis. Hal ini sangat rentan terhadap kepastian hukum meski 

dilakukan secara tradisional dan sudah berjalan sejak lama. Di dalam 

KUHPerdata jual beli adalah suatu perjanjian, dengan mana pihak yang satu 

mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak yang lain 

untuk membayar harga yang telah dijanjikan.2 

Pihak yang ada pada perjanjian jual beli, penjual dan pembeli, untuk 

mengadakan perjanjian ini, biasanya penjual dan pembeli ini berada dalam suatu 

tempat. Sehingga penjual dan pembeli bertemu satu sama lain, dan benda yang 

dijadikan sebagai obyek dari jual beli juga dibawa oleh penjual dan 

diperlihatkan kepada pembeli. Ditempat itulah semua proses jual beli dilakukan 

antara penjual dengan pembeli. Biasanya tempat yang menjadi transaksi jual 

beli adalah pasar. 

Di dalam jual beli tidak terlepas dari konsep perjanjian, secara mendasar 

termuat dalam Pasal 1313 KUHPerdata “perbuatan dengan mana satu orang atau 

lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih”. Dari peristiwa ini, 

timbullah suatu hubungan hukum antara dua orang atau lebih yang disebut 

                                                             
1 Pasal 1457 KUH-Perdata 
2 Pasal 145 Kitab Undang-undang Hukum Perdata 

 



3 
 

 
 

perikatan yang di dalamnya terdapat hak dan kewajiban masing-masing pihak. 

Pasal 1233 KUHPerdata menyebutkan sumber perikatan adalah perjanjian dan 

undang-undang.3 

Perikatan adalah suatu hukum perbuatan hukum yang terletak dalam bidang 

hukum harta kekayaan antar masing-masing pihak yang berdiri sendiri yang 

menimbulkan hak dan kewajiban bagi para pihak. Perikatan terjadi karena ada 

undang-undang yang mengatur maupun adanya perjanjian yang dibuat.4   

Hukum dagang sejatinya bagian dari hukum perikatan yang khusus timbul 

dalam lapangan perusahaan. Dalam KUHDagang memuat ketentuan “Selama 

dalam Kitab Undang-undang ini terhadap Kitab Undang-undang Hukum Perdata 

tidak diadakan penyimpangan khusus, maka Kitab Undang-undang Hukum 

Perdata berlaku juga terhadap hal-hal yang dibicarakan dalam Kitab Undang-

undang ini”.5 Purwosutjipto mengartikan hukum dagang sebagai hukum 

perikatan yang timbul dalam lapangan perusahaan.6 Dapat dikatakan bahwa 

hukum dagang adalah lex specialis sehingga berlaku adagium lex specialis 

derogate lex generalis. 

Seperti yang telah dikemukakan bahwa sumber perikatan yang terpenting 

adalah perjanjian, sebab dengan melalui perjanjian pihak-pihak dapat membuat 

segala macam perikatan, sesuai dengan asas kebebasan berkontrak yang 

terkandung dalam Buku III BW, tetapi seperti juga telah dikemukakan 

                                                             
3 Suharnoko, Hukum Perjanjian Teori dan Analisa Kausus, (Jakarta: Kencana, 2004), hlm 

118. 
4 Pasal 1233 KUHPerdata 
5 Pasal 1 KUHDagang 
6 Purwosutjipto, Pengertian Pokok Hukum Dagang Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 

2007), hlm. 17 
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kebebasan berkontrak tersebut bukan berarti boleh membuat perjanjian secara 

bebas, melainkan harus memenuhi syarat-syarat tertentu untuk sahnya suatu 

perjanjian.7 

Dalam syarat khusus formalitas sahnya suatu perjanjian, antara lain adalah 

seperti berikut:8 

a. Agar sah secara hukum, perjanjian tertentu harus dibuat secara tertulis. 

Keharusan tertulis ini misalnya berlaku terhadap perjanjian hibah, 

perjanjian penanggungan, dan sebagainya. 

b. Agar sah secara hukum, perjanjian tertentu harus dibuat oleh pejabat yang 

berwenang, misalnya: 

1) Perjanjian (akta) pendirian perseorangan terbatas harus dibuat oleh 

notaris. 

2) Perjanjian jual beli tanah harus dibuat oleh Pejabat Pembuat Akta 

Tanah (PPAT). 

Selain itu, perjanjian jual beli termasuk dalam perjanjian konsensuil artinya 

ia sudah dilahirkan sebagai suatu perjanjian yang sah (mengikat atau 

mempunyai kekuatan hukum) pada detik tercapainya sepakat antara penjual dan 

pembeli mengenai unsur-unsur pokok (esentialia) yaitu barang dan harga, 

biarpun jual beli itu mengenai barang yang tak bergerak. Sifat konsensuil jual 

beli ini ditegaskan dalam Pasal 1458 KUHPerdata yang berbunyi: 

                                                             
7 H. Riduan Syahrani, Seluk-Beluk dan Asas-asas Hukum Perdata, (Bandung: PT. 

Alumni, 2013), hlm.205. 

 
8 Munir Fuady, Konsep Hukum Perdata, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), hlm.186. 
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“Jual beli dianggap telah terjadi antara kedua belah pihak sewaktu mereka 

telah mencapai sepakat tentang barang dan harga, meskipun barang itu 

belum diserahkan maupun harganya belum dibayar”.9 

Dari pasal tersebut jelas bahwa perjanjian jual beli dianggap telah terjadi 

apabila antara pihak pembeli dan penjual sepakat tentang barang dan harganya. 

Tapi dalam pasal tersebut tidak disebutkan apakah perjanjian jual beli itu harus 

dilakukan secara tertulis atau tidak. Terutama untuk jual beli barang yang 

harganya tinggi, dan tingkat resiko kerugiannya juga tinggi apabila salah satu 

pihak melakukan wanprestasi dalam jual beli tersebut. 

Perikatan jual beli yang terjadi menganut sistem terbuka atau open system, 

yang berarti bahwa hukum perikatan memberikan kebebasan yang seluas-

luasnya kepada pihak yang bersangkutan, untuk mengadakan hubungan hukum 

tentang apa saja yang diwujudkan dalam perbuatan hukum atau perjanjian, 

asalkan tidak bertentangan dengan undang-undang, ketertiban umum dan 

kesusilaan. Perikatan yang terjadi memiliki kekuatan hukum mengikat karena 

berkedudukan sama dengan undang-undang.10 

Dari uraian latar belakang masalah penulis merasa tertarik untuk 

mendalami hal ini lebih lanjut melalui penelitian, yang mana akan penulis 

tuangkan dalam skripsi yang berjudul “Praktik Jual Beli Sapi di Pasar Hewan 

Karangtalun Imogiri Bantul”. 

 

                                                             
9 Subekti, Hukum Perjanjian, Cet ke-19, (Jakarta: P.T. Intermasa, 2002), hlm. 79. 
10 Pasal 1338 ayat (1) KUH-Perdata 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan asas perjanjian jual beli sapi di Pasar Hewan 

Karangtalun Imogiri Bantul? 

2. Apakah praktik jual beli sapi di Pasar Hewan Karangtalun Imogiri 

Bantul sudah sesuai dengan peraturan perundang-undangan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan praktik jual beli sapi di 

Pasar Hewan Karangtalun Imogiri Bantul. 

b. Mengetahui apakah praktik jual beli sapi tersebut sudah sesuai atau 

belum menurut  undang-undang. 

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan atau manfaat penelitian tentang praktik jual beli sapi di 

Pasar Hewan Karangtalun Imogiri Bantul dari seluruh rangkaian 

penelitian maupun hasil dari penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Kegunaan Praktis 

Untuk pihak-pihak yang berkepentingan dengan hasil penelitian 

mengenai praktik jual beli sapi di Pasar Hewan Karangtalun 

Imogiri Bantul, penulis berharap kegunaan atau manfaat penelitian 
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ini dapat diterima sebagai konstribusi bagaimana sebenarnya 

praktik jual beli sapi di Pasar Hewan Karangtalun Imogiri Bantul. 

b. Kegunaan Akademik 

Seluruh rangkaian penelitian maupun hasil penelitian diharapkan 

dapat memperluas wawasan dan memperoleh pengetahuan empirik 

mengenai implementasi fungsi ilmu hukum perdata khususnya 

yang di dapat selama mengikuti perkuliahan di Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

D. Telaah Pustaka 

 

Sebelum penelitian ini dilakukan, terdapat beberapa penelitian terdahulu 

yang memiliki latar belakang tema yang hampir sama dengan penelitian yang 

saat ini sedang dilakukan oleh peneliti. Namun, beberapa penelitian tersebut 

juga memiliki ketidaksamaan dengan penelitian ini, berikut uraian beberapa 

penelitian terdahulu: 

Skripsi karya Prasetya Wijaya Kusuma, Fakultas Hukum, Universitas 

Gajah Mada, dengan judul “Transaksi Jual Beli Hewan Ternak Sapi di Pasar 

Hewan Ambarketawang Gamping Sleman”.11 Dalam judul skripsi itu sama 

dengan judul skripsi penulis, tetapi juga ada perbedaan didalamnya. Dalam 

skripsi tersebut membahas tentang pelaksanaan jual beli sapi bukan 

perjanjiannya, sedangkan dalam skripsi penulis akan membahas tentang 

perjanjian jual belinya. Dan dalam skripsi tersebut membahas tentang 

                                                             
11 Prasetya Wijaya Kusuma, “Transaksi Jual Beli Hewan Ternak Sapi di Pasar Hewan 

Ambarketawang Gamping Sleman”, Skripsi, Fakultas Hukum, Universitas Gajah Mada, 2015. 
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pelaksanaan prinsip terang dan tunai dalam transaksi ternak sapi di Pasar 

Hewan Ambarketawang Gamping Sleman. Sedangkan dalam skripsi, penulis 

membahas apakah perjanjian tersebut sudah sesuai dengan perundang-

undangan.  

Skripsi karya Latif Argani12, Fakultas Hukum Universitas 

Muhammadiyyah Purwokerto, dengan judul “Pelaksanaan Asas Itikad Baik 

Dalam Perjanjian Jual Beli Sapi Di Pasar Hewan Kebumen”. Dalam skripsi 

tersebut membahas tentang bagaimana i’tikad baik dalam perjanjian jual beli 

hewan ternak di Pasar Hewan Kebumen, dan penyelesaian sengketa apabila 

pihak pembeli dan penjual melakukan wanprestasi dalam melaksanakan 

perjanjian. Skripsi tersebut hampir sama dengan skripsi penulis yaitu 

membahas tentang perjanjian jual beli hewan ternak di pasar hewan, akan 

tetapi dalam skripsi Latif Argani lebih mengkhususkan pembahasannya dalam 

hal itikad baik, sedangkan skripsi penulis membahas secara keseluruhan 

tentang perjanjian jual beli hewan ternak di pasar hewan. Selain itu, dalam 

pembahasan skripsi milik Latif Argani juga membahas tentang upaya 

penyelesaian sengketa yang terjadi antara pihak penjual dan pembeli, 

sedangkan skripsi penulis tidak membahas tentang penyelesaian sengketa, 

hanya terbatas pada apakah perjanjian jual beli sapi yang ada di Pasar Hewan 

Karangtalun Imogiri Bantul telah sesuai dengan peraturan perundang-

                                                             
12 Latif Argani, “Pelaksanaan Asas Itikad Baik Dalam Perjanjian Jual Beli Sapi Di 

Pasar Hewan Kebumen”, Skripsi, Fakultas Hukum, Universitas Muhammadiyyah Purwokerto, 

2016. 
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undangan atau tidak. Jadi, skripsi milik Latif Argani dengan milik penulis 

tidak sama pembahasannya. 

Tesis karya Afdil Azizi, Program Pascasarjana Universitas Diponegoro 

Semarang, dengan judul “Wanprestasi Pada Perjanjian Jual Beli Ternak 

Dengan Sistem “Barosok” Di Pasar Ternak Kota Payakumbuh Provinsi 

Sumatra Barat”.13 Dalam Tesis tersebut membahas tentang wanprestasi dalam 

perjanjian jual beli ternak dengan sistem “Barosok” di salah satu Pasar Ternak 

di Kota Payakumbuh Sumatera Selatan. Dalam Tesis tersebut yang dimaksud 

dengan sistem “Barosok” adalah salah satu perjanjian jual beli yang objeknya 

hewan ternak. Peristilahan “Barosok” disinonimkan dengan Bahasa Indonesia 

sama artinya dengan “memegang atau meraba” artinya adalah pada perjanjian 

jual beli sapi ini dilakukan, kata sepakat antara penjual dan pembeli tidak 

diucapkan dengan kata/kalimat tetapi ditandai dengan jari tangan penjual dan 

pembeli yang tidak terlihat oleh orang lain. Tegasnya telapak kanan penjual 

dan telapak kanan pembeli seperti halnya orang yang bersalaman dan kedua 

tangan itu ditutup dengan kain sarung sehingga tidak kelihatan dari luar. 

Dalam bersalaman itu jari-jari mereka saling meraba dimana pihak penjual 

menawarkan dan pihak pembeli menawar. Bila telah terjadi kesepakatan harga 

ternak yang jadi objeknya, maka jari-jari itu berhenti meraba. Sedangkan 

rumusan masalah yang dibahas dalam Tesis ini adalah proses perjanjian jual 

beli ternak dengan sistem “barosok” di pasar Ternak Kota Payakumbuh 

                                                             
13 Afdil Azizi, Wanprestasi Pada Perjanjian Jual Beli Ternak Dengan Sistem 

“Barosok” Di Pasar Ternak Kota Payakumbuh Provinsi Sumatera Barat, Skripsi, Program 

Sarjana, Universitas Diponegoro Semarang, 2008. 
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Sumatera Selatan, apakah sesuai dengan KUH-Perdata dan upaya 

penyelesaian sengketa apabila salah satu pihak melakukan wanprestasi. 

Sedangkan, dalam skripsi penulis membahas tentang proses perjanjian jual 

beli sapi di Pasar Hewan Karangtalun Imogiri Bantul dan apakah perjanjian 

itu sudah sesuai dengan peraturan perundang-undangan, disini penulis tidak 

membahas tentang penyelesaian sengketa apabila terjadi wanprestasi oleh 

salah satu pihak. Jadi, pembahasan antara skripsi penulis dengan Tesis ini 

hampir sama tetapi masih ada perbedaan dalam materi pembahasannya.  

Berdasarkan beberapa karya ilmiah tersebut diatas, terlihat jelas bahwa 

penelitian mengenai Perjanjian jual beli sapi di Pasar Hewan Karangtalun 

Imogiri Bantul belum pernah dilakukan sebelumnya. 

E. Kerangka Teoritik  

 

1. Teori penawaran dan penerimaan tawaran (offer and acceptance, 

ijab Kabul) 

Kesepakatan kehendak terhadap suatu perjanjian biasanya dimulai dari 

adanya unsur penawaran (offer) oleh salah satu pihak, yang diikuti oleh 

penerimaan tawaran (acceptance) oleh pihak lain, sehingga akhirnya terjadilah 

suatu perjanjian. Istilah penawaan (offer) dalam hukum perjanjian ini serupa 

dengan istilah “ijab” dalam hukum Perjanjian Islam, sedangkan istilah 

penerimaan tawaran (acceptance) serupa dengan istilah “kabul” dalam hukum 

perjanjian Islam.14 

                                                             
14 Munir Fuady, Konsep Hukum Perdata, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm, 188. 
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Dalam hal ini, kata sepakat atau kesepakatan kehendak baru terjadi 

manakala setelah adanya penawaran (offer, ijab) dari salah satu pihak diikuti 

dengan penawaran (acceptance, kabul) dari pihak lainnya. 

2. Teori Pacta Sunt Servanda 

Secara harfiah, pacta sunt servanda berarti bahwa “perjanjian itu 

mengikat”. Dalam hal ini, kalau sebelum berlakunya perjanjian berlaku asas 

kebebasan berkontrak, dalam arti bahwa para pihak bebas mengatur sendiri 

apa-apa saja yang mereka ingin masukan ke dalam perjanjian, maka para 

pihak sudah tidak lagi bebas, tetapi sudah terikat terhadap apa-apa yang 

mereka telah tentukan dalam perjanjian tersebut. Keterikatan para pihak 

terhadap suatu perjanjian yang telah mereka buat tersebut cukup kuat, sama 

kekuatannya dengan suatu undang-undang yang dibuat oleh parlemen 

bersama-sama dengan pemerintah. Ketentuan ini diatur dalam Pasal 1338 

KUHPerdata.15 

3. Teori Kepastian Hukum 

Kepastian hukum dapat dimaknakan bahwa seseorang akan dapat 

memperoleh sesuatu yang diharapkan dalam keadaan tertentu. Kepastian 

diartikan sebagai kejelasan norma sehingga dapat dijadikan pedoman bagi 

masyarakat yang dikenakan aturan ini. Pengertian kepastian tersebut dapat 

dimaknai bahwa ada kejelasan dan ketegasan terhadap berlakunya hukum di 

dalam masyarakat. Hal ini untuk tidak menimbulkan banyak tafsir. 

                                                                                                                                                                       
 

15 Munir Fuady, Konsep Hukum Perdata, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 182. 
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Kepastian hukum yaitu adanya kejelasan skenario perilaku yang bersifat 

umum dan mengikat semua warga masyarakat dan konsekuensi-konsekuensi 

hukumnya.16 Kepastian hukum adalah jaminan bahwa hukum dijalankan, 

bahwa yang berhak menurut hukum dapat memperoleh haknya dan bahwa 

putusan dapat dilaksanakan. Kepastian hukum merupakan perlindungan 

yustisiable terhadap tindakan yang sewenang-wenang yang berarti bahwa 

seseorang akan dapat memperoleh sesuatu yang diharapkan dalam keadaan 

tertentu. Kepastian hukum merupakan ciri yang tidak dapat dipisahkan dari 

hukum terutama untuk norma hukum tertulis. Hukum tanpa nilai kepastian 

hukum akan kehilangan makna karena tidak lagi dapat dijadikan pedoman 

perilaku bagi semua orang. 

4. Perjanjian Jual Beli 

Aturan terkait jual beli diatur dalam Pasal 1457 KUH-Perdata sampai 

dengan 1540 KUH-Perdata. Jual beli menurut Pasal 1457 KUH-Perdata adalah 

suatu perjanjian, dengan mana pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk 

menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak yang lain untuk membayar harga 

yang telah dijanjikan. Dengan kata lain perjanjian jual beli adalah perjanjian 

bahwa penjual memindahkan atau setuju memindahkan hak milik atas barang 

kepada pembeli sebagai imbalan sejumlah uang yang disebut harga.17 Adanya 

perkataan jual beli menunjukan bahwa dari satu pihak perbuatan dinamakan 

                                                             
16 Van Alpedoorn, Pengantar Ilmu Hukum, cet. 24, (Jakarta: Pradnya Paramita, 

1990).hlm.24-25. 
17 S.B. Marsh and J. Souldby, Hukum Perjanjian, alih Bahasa Abdulkadir Muhammad, 

(Bandung: Alumni, 2013), hlm. 243. 
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menjual, sedangkan dari pihak yang lain dinamakan membeli.18 Suatu 

kegiatan jual beli memiliki unsur-unsur yang termuat berikut:19 

a. Adanya subyek hukum, yaitu penjual dan pembeli; 

b. Adanya kesepakatan antara penjual dan pembeli tentang barang dan 

harga; 

c. Adanya hak dan kewajiban yang timbul antara pihak penjual dan 

pembeli. 

F. Metode Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian 

Berangkat dari hal-hal yang diuraikan diatas maka jenis penelitian yang 

digunakan penyusun adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang dilakukan secara langsung di lokasi penelitian untuk 

memperoleh data dari sumber data yang diperlukan yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti. Penelitian lapangan dilakukan dengan mengadakan 

pengamatan secara langsung mendasar pada fakta-fakta yang terjadi dilokasi 

penelitian.20 

2. Pendekatan Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah yuridis empiris,21 yaitu pendekatan dengan 

melihat sesuatu kenyataan hukum di dalam masyarakat. Dalam metode yuridis 

                                                             
18 Subekti, Aneka Perjanjian, (Bandung: Citra Aditya Bhakti, 1995), hlm. 1. 
19 Dikutip oleh Purnama Trioria Sianturi, Perlindungan Hukum Terhadap Pembeli 

Barang Jaminan Tidak Bergerak Melalui Lelang, Edisi Revisi (Bandung: Mandar Maju, 2013), 

hlm. 25. 
20 Roony Hanitijo, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1990), 

hlm. 92. 
21 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), hlm. 105. 
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empiris, yang menjadi permasalahan adalah adanya kesenjangan antara das 

sollen dan da sein artinya ada ketidaksesuaian antara yang menjadi harapan 

dengan kenyataan yang ada juga adanya permintaan antara pembeli dan 

penjual yang berbeda-beda. 

Penelitian ini mengambil data primer dari lapangan yang dikaji secara 

insentif yang telah disertai analisis dan pengujian kembali pada semua data 

atau informasi yang telah dikumpulkan, dalam menentukan besar kecilnya 

sampel. Teknik pengambilan sampel ialah random (acak), pada penjual dan 

pembeli yang melakukan perjanjian jual beli sapi di Pasar Hewan 

Karangtalun, Imogiri Bantul. 

a. Sumber Data 

Dari sudut sumbernya dalam penelitian ini dibedakan antara data 

yang diperoleh dari langsung, dari masyarakat dan dari pustaka, yang 

disebut data primer dan data sekunder. 

1) Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari 

sumbernya, baik melalui wawancara, observasi maupun 

laporan dalam bentuk dokumen tidak resmi yang kemudian 

diolah oleh peneliti.22 

2) Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-

dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek 

                                                                                                                                                                       
 

22Ibid., hlm. 106. 
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penelitian, hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, 

tesis, disertasi dan peraturan perundang-undangan.23 

b. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pasar Hewan Karangtalun Imogiri, Bantul. 

Pemilihan lokasi ini dikarenakan di Imogiri terdapat Pasar Hewan yang disana 

dilakukan jual beli hewan sapi. 

c. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dengan teknik non random 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang mana tidak semua obyek 

penelitian mendapat kemungkinan yang sama untuk dijadikan sampel. Teknik 

ini tidak memberikan kesempatan yang sama pada setiap anggota populasi 

untuk dipilih menjadi anggota sampel, karena populasi sudah ditentukan 

sesuai topik penelitian.24 Kriteria yang dicari oleh penulis adalah responden 

yang merupakan penjual atau pembeli sapi yang melakukan perjanjian jual 

beli. 

3. Sifat Penelitian  

Adapun sifat dari penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif. Kualitatif adalah hanya mengumpulkan dan 

menyeleksi data yang diperoleh berdasarkan kualitas kebenaran dan sesuai 

permasalahan yang diteliti yang dipaparkan secara deskriptif. Sedangkan, 

pemaparan secara deskriptif yakni menjelaskan atau menggambarkan suatu 

                                                             
23 Ibid. hlm.106 

 
24 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2004), hlm. 103. 
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keadaan yang sebenarnya ada di Pasar Hewan Karangtalun Imogiri Bantul 

secara tepat dan jelas untuk menjawab permasalahan yang ada. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah meliputi: 

a. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.25 Kegiatan observasi 

ini dilakukan guna melihat secara langsung dan melakukan pengamatan 

terhadap jual beli di Pasar Hewan Karangtalun, Imogiri, Bantul. 

b. Wawancara 

Dalam penelitian ini, alat pengumpulan data yang dipergunakan 

adalah wawancara. Didalam wawancara akan dipergunakan daftar 

pertanyaan yang terbuka dan tertutup, yang pelaksanaannya akan 

dilakukan oleh petugas lapangan (interview) secara sepenuhnya (daftar 

pertanyaan tidak boleh ditinggalkan, untuk diisi sendiri oleh responden).26 

Penulis akan melakukan wawancara dengan: 

1) Pak Lurah Pasar Hewan Karangtalun Imogiri Bantul 

2) Para pedagang sapi 

3) Blantik-blantik 

4) Calon pembeli 

c. Dokumentasi 

                                                             
25 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: UGM Press, 2007), 

hlm. 106. 
26 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI-Press, 1986), hlm. 

170. 
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Metode pengumpulan data dengan dokumentasi ini diharapkan 

bermanfaat untuk menguji, menafsirkan, dan bahkan untuk meramalkan 

selain itu dokumen juga bermanfaat sebagai bukti pengujian.27 Untuk itu 

penulis mengumpulkan data-data, foto, serta literatur lainnya yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

5. Metode Analisis Data 

Analisa data ialah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari kegiatan observasi, wawancara, dokumentasi, maupun 

catatan lapangan serta bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami 

dan temuannya dapat dijadikan bahan informasi. Analisa data yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif adalah memaparkan kumpulan data 

yang telah dilakukan penyeleksian dengan cara menjelaskan atau 

menggambarkan suatu keadaan yang sebenarnya yang ada di lapangan 

secara tepat dan jelas untuk menjawab permasalahan yang ada. 

G. Sistematika Pembahasan 

 

Guna mempermudah dalam memahami dan melakukan pembahasan pada 

permasalahan suatu penelitian, untuk itu penyusun membuat sistematika 

pembahasan dalam penulisan skripsi ini yang disusun secara sistematis. 

Adapun penelitian ini dibagi menjadi 5 (lima) bab yang terdapat sub bab-sub 

bab pada masing-masing bab dan terdiri dari beberapa sub bab pembahasan 

                                                             
27 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), 

hlm. 161. 
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yang saling keterkaitan satu sama lain, sehingga membentuk rangkaian 

pembahasan sebagai berikut: 

Bab Pertama, sebagai pendahuluan guna memberikan pengantar atas 

pembahasan secara menyeluruh pada skripsi ini. Dalam bab pertama ini 

penulis akan menguraikan tentang beberapa sub bab antara lain, latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, dalam bab ini penulis akan menjelaskan tentang tinjauan 

umum yang berkaitan dengan pengertian perjanjian, syarat-syarat sahnya 

perjanjian, unsur-unsur perjanjian, asas-asas perjanjian, bentuk-bentuk 

perjanjian, batalnya perjanjian, perjanjian jual beli. 

Bab Ketiga, dalam bab ini penulis akan menjelaskan tentang Perjanjian 

Jual Beli Sapi di Pasar Hewan Karangtalun Imogiri Bantul yang terdiri dari 

gambaran umum Pasar Hewan Karangtalun, Imogiri Bantul dan Transaksi Jual 

Beli Sapi di Pasar Hewan Karangtalun Imogiri. 

Bab Keempat, penulis akan membahas tentang pembahasan bagaimana 

penerapan asas perjanjian jual beli sapi di Pasar Hewan Karangtalun, Imogiri, 

Bantul. Dan Analisis perjanjian jual beli sapi berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang ada, apakah perjanjian tersebut sesuai atau tidak. 

Bab Kelima, berisikan kesimpulan sebagai penutup yang merupakan 

benang merah permasalahan yang diperoleh dari hasil suatu penelitian dan 

saran yang berisikan kritikan, komentar atau masuk-masukan kepada semua 
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pihak yang terkait dalam perjanjian jual beli sapi di Pasar Hewan Karangtalun, 

Imogiri, Bantul. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap praktik jual beli sapi di Pasar Hewan 

Karangtalun Imogiri Bantul, penulis berkesimpulan bahwa: 

1. Untuk memasarkan hewan terdapat peran “blantik” oleh sebab itu 

dalam jual beli hewan di Pasar Hewan Karangtalun, Imogiri Bantul 

tidak sekedar melibatkan penjual dan pembeli tetapi terdapat perantara. 

Ketika transaksi berlangsung ada seorang penjual yang tidak secara 

langsung menjual-belikan barangnya sendiri, tetapi lewat seorang 

perantara (“blantik”). Dalam jual beli sapi di Pasar Hewan Karangtalun 

Imogiri Bantul terdapat beberapa jenis transaksi yang biasa terjadi di 

Pasar Hewan Karangtalun Imogiri Bantul. Pertama, transaksi dapat 

dilakukan secara tunai ketika penawaran telah disepakati atau bahkan 

pelunasan. Pembeli akan melakukan kesepakatan dengan penjual untuk 

menentukan harga. Kemudian terjadi serah terima uang sebegai jumlah 

nilai dari barang yang dibeli. Kedua, pembayaran dengan panjar. 

Pembeli biasanya membawa tidak cukup uang untuk membayar jumlah 

nilai dari barang oleh sebab itu biasanya pelunasan tertunda dengan 

kesepakatan yang dibuat antara pembeli dan penjual. Pembeli 
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membuat kesepakatan pelunasan akan dilakukan apabila hewan diantar 

ke rumah dan pelunasan akan di lakukan di rumah pembeli. 

2. Dalam konteks jual beli hewan sebagaimana prakteknya terjadi di 

pasar hewan jika mengacu pada Pasal 1457 KUHPerdata menyebutkan 

bahwa “Jual beli adalah suatu persetujuan dengan mana pihak yang 

satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu barang, dan pihak 

yang lain untuk membayar harga yang dijanjikan,” dan  dalam Pasal 

1458 yang menyatakan bahwa “Jual beli dianggap telah terjadi jika 

mencapai kesepakatan tentang barang tersebut beserta harganya”. 

Keabsahan jual beli di pasar hewan dengan objek yang dijual belikan 

adalah hewan ternak sebenarnya sudah mememenuhi syarat sahnya 

perikatan jika ditinjau dari pasal 1320 KUHPerdata, yakni adanya: a. 

Kesepakatan mengadakan perjanjian, b. Cakap membuat, c. Terdapat 

hal tertentu, serta d. Sesuatu hal yang halal.  

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap praktik jual beli sapi di Pasar Hewan 

Karangtalun Imogiri Bantul, penulis menyarankan: 

1. Bagi pelaku jual beli yang tidak punya keahlian menaksir 

penentuan harga dalam transaksi jual-beli lebih baik menggunakan 

jasa pihak yang berpengalaman. 

2. Dalam proses transaksi jual beli terutama yang hanya 

menggunakan kesepakatan lisan diupayakan terdapat saksi, 

misalnya menggunakan blantik sebagai saksi atau orang lain agar 
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supaya jika terjadi sesuatu disuatu waktu berupa peristiwa hukum 

wanprestasi dan terdapat pihak yang mengingkari terhadap adanya 

kesepakatan yang dilanggar mudah untuk diselesaikan karena 

terdapat saksi.  
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